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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
 Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang berisikan jawaban 
atas perumusan masalah dan pembuktian hipotesis penelitian dari hasil pengujian 
hipotesis. Berikut adalah kesimpulan dari penelitian ini : 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan jenis kelamin pada perencanaan pensiun. Laki-laki dan 
perempuan telah melakukan perencanaan pensiun. 
2.  Hasil pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 
ada perbedaan usia pada perencanaan pensiun. Hal ini mengindikasikan usia 
tidak mempengaruhi seseorang untuk merencanakan pensiun. 
3.  Hasil pengujian hipotesis ketiga pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 
ada perbedaan pendidikan pada perencanaan pensiun dengan kata lain 
pendidikan tidak mempengaruhi seseorang dalam merencanakan pensiun. 
4. Hasil hipotesis keempat pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 
pendapatan pada perencanaan pensiun, artinya tingkat pendapatan 
mempengaruhi seseorang untuk merencanakan pensiun. 
5. Hasil hipotesis kelima pada penelitian ini menunjukkan tidak ada perbedaan 
jenis pekerjaan pada perencanaan pensiun. Hal ini mengindikasikan bahwa 
jenis pekerjaan tidak mempengaruhi seseorang untuk merencanakan pensiun. 
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6. Hasil hipotesis keenam menunjukkan sikap pengelolaan keuangan  memiliki 
pengaruh pada perencanaan pensiun. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada penelitian ini masih 
memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya mengamati faktor demografi yang meliputi, karakteristik 
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pendapatan, dan pekerjaan tetapi tidak 
mengamati faktor demografi yang lain seperti jumlah anggota keluarga, 
keyakinan atau agama, suku, ras atau etnis, status pernikahan, yang dikaitkan 
dengan perencanaan pensiun. 
2. Beberapa item pertanyaan dari item pernyataan dalam penelitian ini bermakna 
ambigu sehingga beberapa item perlu dihapus. 
3. Proses penyebaran dan pengembalian kuesioner membutuhkan waktu yang 
cukup lama, hal ini dikarenakan proses pencarian responden. 
4. Responden kurang serius mengisi kuesioner dan beberapa responden tidak 
mengisi pertanyaan di kuesioner karena merasa pertanyaan merupakan privasi, 
sehingga mempengaruhi jawaban responden  
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, ada 
beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti agar dapat bermanfaat bagi 
penelitian selanjutnya. Saran-saran tersebut diantaranya adalah sebagai berikut : 
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1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengamati faktor demografi yang lain 
seperti: jumlah anggota keluarga, keyakinan atau agama, suku, ras atau etnis, 
status pernikahan yang dikaitkan dengan perencanaan pensiun. 
2. Peneliti mendatang memperhatikan pertanyaan yang digunakan dalam 
kuesioner perlu diperhatikan kembali untuk mencegah kata yang mempunyai 
makna ambigu 
3. Waktu penyebaran dan pengambilan kuesioner lebih baik diberi batasan waktu 
yang jelas. 
4. Peneliti selanjutnya melakukan wawancara dan mendampingi responden dalam 
pengisian kuesioner untuk meminimalisir kurang dipahaminya pertanyaan 
maupun pernyataan yang ada pada kuesioner. 
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